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SUMMARY 

YOHANES SETIAWAN. Spirulina (Arthrospira platensis) Culture Using The 

Wastewater Media of Catfish Cultivation In Bioreactor Container with Different 

Stiring Time. (Supervised by MARINI WIJAYANTI and TANBIYASKUR)  

During rearing, catfish produce waste that pollutes the environment if it is 

disposed of directly into the environment. One way to reduce environmental 

pollution by the rest of catfish farming is to use wastewater as a medium for A. 

platensis. Catfish culture wastewater contains organic matter that is good for A. 

platensis culture because the aquaculture waste contains nutrients needed for the 

growth of A. platensis. In the cultivation of A. platensis stirring is important to 

avoid precipitation, but continuous stirring is very inefficient. This is related to the 

relatively large cost of using electricity. This study aims to determine the efficient 

stirring time on the growth of A. platensis. This study used 3 treatments with 

different stirring frequencies, namely treatment 1 stirring for 24 hours day
-1

 (P1), 

treatment 2 stirring for 12 hours day
-1

 (P2), and control using aeration for 24 

hours day
-1

 (P0). After the biomass was harvested, the filtered water flow into the 

catfish rearing container. Parameters observed were daily density of A. platensis, 

daily growth, reduction of nitrogen content, phycocianin yield, business analysis, 

and feed conversion ratio for catfish rearing using wastewater treatment from 

biomass filtration of A. platensis. The results of the specific growth rate of A. 

platensis in this study were (P0) 23.625±2.066% day
-1

, (P1) 21.162±4.217% day
-

1
, (P2) 21.105±4.821% day

-1
. The maximum density at (P0) of 0.645 g L

-1
 was 

achieved on day 8, while (P1) was 0,693 g L
-1

 on day 8 and (P2) 0.690 g L
-1

 was 

achieved on day 9. The reduction in nitrogen content was (P0) 98.375±0.725, (P1) 

99.161±0.140, (P2) 95.507±2.664. The phycocyanin yield was (P0) 3.868±2.320, 

(P1) 3.251±1.553, (P2) 3.449±0.836. The ratio (R/C and ROI) can be achieved at 

(P0) 0.942±0.050 and 0.888±0.051 and -11.166±5.133 (P1) 1.036±0.054
 
and 

3.587±5.493
 

(P2) 1.057±0.060
 

and 5.714±5.969, respectively. Stirring wheel 

using a raceway container for 24 hours day
-1

 gave the best results compared to 

other treatments. 

 

Keywords: A. platensis, business analysis, catfish rearing, raceway. 



 

RINGKASAN 

YOHANES SETIAWAN. Kultur Spirulina (Arthrospira platensis) 

Menggunakan Media Air Limbah Budidaya Ikan Lele Dalam Kontainer 

Bioreaktor Dengan Lama Waktu Pengadukan Berbeda. (Dibimbing oleh MARINI 

WIJAYANTI dan TANBIYASKUR)  

Selama pemeliharaan, ikan lele menghasilkan limbah yang mencemari 

lingkungan jika dibuang ke lingkungan secara langsung Salah satu cara 

mengurangi tercemarnya lingkungan oleh sisa budidaya ikan lele dengan 

memanfaatkan air limbah sebagai media A. platensis. Air limbah budidaya ikan 

lele mengandung bahan organik yang baik untuk kultur A. platensis karena limbah 

budidaya mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan A. platensis. 

Dalam budidaya A. platensis pengadukan penting untuk menghindari 

pengendapan, namun pengadukan secara terus menerus sangat tidak efisien. Hal 

ini berkaitan dengan biaya penggunaan listrik relatif banyak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui waktu pengadukan yang efisien terhadap 

pertumbuhan A. platensis. Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dengan 

frekuensi pengadukan yang berbeda yaitu perlakuan 1 pengadukan selama 24 jam 

hari
-1

 (P1), perlakuan 2 pengadukan selama 12 jam hari
-1

 (P2), dan kontrol 

menggunakan aerasi selama 24 jam hari
-1

 (P0). Setelah biomassa dipanen, air hasil 

penyaringan dialirkan ke wadah pemeliharaan ikan lele. Parameter yang diamati 

adalah kepadatan harian A. platensis, pertumbuhan harian, pengurangan 

kandungan nitrogen, rendemen fikosinin, analisa usaha dan rasio konversi pakan 

pemeliharaan ikan lele yang menggunakan pengolahan air limbah dari filtrasi 

biomassa A. platensis. Hasil laju pertumbuhan spesifik A. platensis pada 

penelitian ini adalah (P0) 23,625±2,066% hari
-1

, (P1) 21,162±4,217% hari
-1

, (P2) 

21,105±4,821% hari
-1

. Kepadatan maksimum pada (P0) 0,645 g L
-1

 dicapai pada 

hari ke 8, sedangkan (P1) adalah 0,693 g L
-1

 pada hari ke 8 dan (P2) 0,690 g L
-1 

dicapai pada hari ke 9. Pengurangan kandungan nitrogen adalah (P0) 

98,375±0,725, (P1) 99,161±0,140, (P2) 95,507±2,664. Rendemen fikosianin 

adalah (P0) 3,868±2,320, (P1) 3,251±1,553, (P2) 3,449±0,836. Rasio  (R/C dan 

ROI) dapat dicapai pada (P0) 0,888±0,051 dan -11,166±5,133 (P1) 1,036±0,054
 

dan 3,587±5,493
 

(P2) 1,057±0,060
 

dan 5,714±5,969. Pengadukan kincir 

menggunakan wadah raceway selama 24 jam hari
-1

 memberikan hasil yang paling 

baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci : A. platensis, analisa usaha, pemeliharaan lele, raceway  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang 

Spirulina (A. platensis) merupakan mikroalga autotrof berwarna kehijau-

biruan dengan sel filamen spiral (helix), hidup pada kondisi lingkungan yang luas 

dan memiliki banyak manfaat (Mutiah dan Khoirunisa, 2013). Menurut 

Christwardana dan Nur, (2013), Spirulina mengandung protein tinggi sekitar 55-

70%. Pada beberapa penelitian, air limbah budidaya ikan lele dimanfaatkan 

sebagai pengganti pupuk teknis menghasilkan pertumbuhan. Air limbah budidaya 

dibuang ke lingkungan mengandung nitrogen dan amonia (Faridah et al., 2019). 

Menurut Andriyeni et al. (2017), Kandungan C-organik limbah budidaya ikan lele 

yaitu 0,28-0,98% dengan rata-rata 0,630%, nitrogen total 0,98-1,67% dengan rata-

rata 1,325%, kalium 0,01-1,03% dengan rata-rata 0,35%, Phosfor 1,89 –3,40% 

dengan rata-rata 2,645% dan pH 7-8. Menurut Widyantoro et al. (2018), Spirulina 

dibudidaya dalam limbah budidaya ikan lele sebanyak 75% dan pupuk teknis 25% 

menghasilkan kepadatan 3,98 g L
-1

,
 

laju pertumbuhan 2,80% hari
-1

. Pada 

penelitian Wijayanti et al. (2019), media limbah budidaya ikan menghasilkan 

kepadatan 23,90 g L
-1

,
 
pertumbuhan 6,22% hari

-1 
dan penghilangan amonia 

87,77%. Media limbah budidaya ikan dengan pH 8,5 ± 0,2 dan salinitas 20 
0
/00 

menghasilkan kepadatan 0,867 g L
-1

, laju pertumbuhan 22,026% hari
-1 

dan 

rendemen fikosianin 11, 334% (Wijayanti et al., 2020).  

Skala semimassal digunakan untuk persiapan skala komersial. Menurut 

Sukardi (2014), kultur semi massal dilakukan semi-outdoor. Open pond 

bioreactor sering digunakan karena mudah dan murah untuk perawatannya 

(Mutiah dan Khoirunisa, 2013). Open pond bioreactor ada dua jenis yaitu 

raceway dan circular/ Central pivot ponds Kolam melingkar dimana 

pencampuran oleh pengaduk atau kolam raceway dengan sistem agitasi roda 

dayung (Fazal et al., 2018). Menurut Jesus et al. (2018), pengadukan 24 jam 

menghasilkan konsentrasi biomassa 1,60 ± 0,04 g L
−1

, produktivitas biomassa 

0,054 ± 0,003 g L
−1

 hari
−1

 dan tingkat pertumbuhan spesifik 0.05 ± 0.002 hari
−1

 di 

pantai Bahia di kota Salvador, Brazil dan di kota Camaquã, Brazil menghasilkan 
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kepadatan 0,90 ± 0,02 g L
−1

, produktivitas biomassa 0,009 ± 0,001 g L
−1

 hari
–1

 

dan pertumbuhan spesifik 0.02 ± 0.001 hari
−1

. Namun, pengadukan selama 24 jam 

mengakibatkan penggunaan energi listrik yang tinggi.  

Menurut Jonker dan Faaij (2013), konsumsi energi listrik pengadukan 

adalah 23% terhadap total kebutuhan energi. Perbedaan lama waktu pengadukan 

pada kultur A. platensis dengan air limbah budidaya ikan lele belum pernah diteliti 

sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian perbedaan lama waktu pengadukan media 

kultur A. platensis penting dilakukan untuk mengefesienkan penggunaan listrik 

dan memaksimalkan pertumbuhan Spirulina dalam media air limbah budidaya 

ikan lele dengan mengetahui kepadatan populasi maksimal tertinggi A. platensis. 

1.2. Rumusan Masalah 

Selama pemeliharaan, ikan lele menghasilkan limbah yang mencemari 

lingkungan jika dibuang ke lingkungan secara langsung Salah satu cara 

mengurangi tercemarnya lingkungan oleh sisa budidaya ikan lele dengan 

memanfaatkan air limbah sebagai media A. platensis. Air limbah budidaya ikan 

lele mengandung bahan organik yang baik untuk kultur A. platensis karena limbah 

budidaya mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan A. platensis. 

Dalam budidaya A. platensis pengadukan penting untuk menghindari 

pengendapan, namun pengadukan secara terus menerus sangat tidak efisien. Hal 

ini berkaitan dengan biaya penggunaan listrik relatif banyak. Berdasarkan hal ini, 

sangat penting untuk diketahui mengenai lama waktu pengadukan media kultur 

yang efisien untuk kultur A. platensis. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui lama waktu pengadukan media 

kultur yang efisien dan optimal untuk kultur A. platensis dimedia air limbah 

budidaya ikan lele. Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi ilmiah 

mengenai lama waktu pengadukan kultur A. platensis dengan kolam raceway 

yang efisien pada kultur A. platensis. 
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